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<b>ABSTRAK</b><br>

Integrasi teknologi dalam kehidupan membawa urgensi untuk mempelgari kegiatan virtual yang dilakukan
dalam konteks hubungan romantis, dan salah satunya adalah sexting, atau pertukaran pesan sensual melalui
teknologi komunikasi. Sebelumnya dipandang sebagai perilaku seksual yang berisiko, baru-baru ini para
peneliti telah menemukan perspektif baru dalam memandang sexting sebagai aktivitas positif yang
dilakukan dalam hubungan romantis, terutama dalam hubungannya dengan kepuasan seksual. Kepuasan
seksual dapat ditingkatkan dengan sexting karena dapat berfungsi sebagal bentuk komunikasi seksual serta
berbagai aktivitas seksual. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan antara
sexting dan kepuasan seksual, terutama dengan sexting sebagal prediktor kepuasan seksual. Untuk
mengukur variabel, penelitian ini akan menggunakan skala sexting yang dikembangkan oleh Gordon-
Messer, Bauermeister, Grodzinski, dan Zimmerman (2013) serta GM SEX untuk mengukur kepuasan
seksual. Analisisregresi digunakan untuk menguji hipotesis dan hasilnya menunjukkan bahwa sexting
secara signifikan memprediks kepuasan seksual (F (1,70) = 8.602, p = 0,005, <0,01) dengan koefisien
determinasi 0,109 yang dapat diartikan sebagai 10, Variasi 9% dari kepuasan seksual dijelaskan oleh
sexting.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Integrasi teknologi dalam kehidupan membawa urgensi untuk mempelgari kegiatan virtual yang dilakukan
dalam konteks hubungan romantis, dan salah satunya adalah sexting, atau pertukaran pesan sensual melalui
teknologi komunikasi. Sebelumnya dipandang sebagai perilaku seksual yang berisiko, baru-baru ini para
peneliti telah menemukan perspektif baru dalam memandang sexting sebagai aktivitas positif yang
dilakukan dalam hubungan romantis, terutama dalam hubungannya dengan kepuasan seksual. Kepuasan
seksual dapat ditingkatkan dengan sexting karena dapat berfungsi sebagal bentuk komunikasi seksual serta
berbagai aktivitas seksual. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan antara
sexting dan kepuasan seksual, terutama dengan sexting sebagal prediktor kepuasan seksual. Untuk
mengukur variabel, penelitian ini akan menggunakan skala sexting yang dikembangkan oleh Gordon-
Messer, Bauermeister, Grodzinski, dan Zimmerman (2013) serta GMSEX untuk mengukur kepuasan
seksual. Analisisregresi digunakan untuk menguji hipotesis dan hasilnya menunjukkan bahwa sexting
secara signifikan memprediks kepuasan seksual (F (1,70) = 8.602, p = 0,005, <0,01) dengan koefisien
determinasi 0,109 yang dapat diartikan sebagai 10, Variasi 9% dari kepuasan seksual dijelaskan oleh
sexting.

The integration of technology in life brings urgency to study virtual activities carried out in the context of


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20488429&lokasi=lokal

romantic relationships, and one of them is sexting, or exchanging sensual messages through communication
technology. Previously seen as risky sexual behavior, recently researchers have found a new perspectivein
viewing sexting as a positive activity carried out in romantic relationships, especialy in relation to sexual
satisfaction. Sexual satisfaction can be improved by sexting because it can function as aform of sexual
communication and various sexual activities. Therefore, this study aimsto prove the relationship between
sexting and sexual satisfaction, especially with sexting as a predictor of sexual satisfaction. To measure
variables, this study will use a sexting scale developed by Gordon-Messer, Bauermeister, Grodzinski, and
Zimmerman (2013) and GM SEX to measure sexual satisfaction. Regression analysis was used to test the
hypothesis and the results showed that sexting significantly predicted sexual satisfaction (F (1.70) = 8,602, p
= 0.005, <0.01) with a coefficient of determination of 0.109 which could be interpreted as 10, 9% variation
of satisfaction Sexually explained by sexting.



